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ABSTRAK
Sejarah artikel: Keputihan merupakan salah masalah yang sering dikeluhkan
Diterima Bulan =, 2021 oleh lebih darff0% Wanita di dunia. Tujuan penelitian untuk
Revisi Bulan =, 2021 menganalisis pengetahuan dan sikap dengan keputihan pada
Diterima Bulan =, 2021 remaja putri.
. Jenis penelitian cross sectional. Populasi penelitian remaja
Kata lamci: putri di Kota Bengkulu, sampel penelitian sebesar 87 orang
Keputihan, Pengetahuan, diambil menggunakan metode proportional stratified random
Sikap, kebersihan vagina sampling. Analisis data menggunakan uji chi square.
Hasil penelitian didapatkan remaja putri pengetahuan kurang
35.6%, sikap unfavorable 41,4% dan keputihan pada remaja
putri 72 4%. Hasil analisis menunjukan ada hubungan yang
signifikan pengetahuan dengan keputihan dan ada hubungan
sikap dengan keputihan.
Diharapkan pihak sekolah bisa memberikan penyuluhan
tentang Kesehatan keputihan dan pencegahan keputihan
untuk meningkatkan Kesehatan reproduksi remaja putri.
ABSTRACT
Keywonds: Leucorrhoea is one of the problem that are often complained
by more than 70% of woman in the world. The purpose of the
Discharge, Knowledge, study was to analyze of the knowledge and attitudes with
Attitude lewcorrhoea in adolescent girls.

Cross sectional type of research. The research population of
adolescent girls at SMA 2 Kota Bengkulu, sample of the
research of 87 respondent was taken using the proportional
stratified random sampling method. Data analysis data with
the SPSS test (chi square test).

The results of the study show that adolescent girls had less
knowledge 35.6%, unfavorable attitude 414% and
leicorrhoea in adolescent girls 72 4%. statistic test result
tehre is a relationship between knowledge and attitude with
leuocorrhoea.

It is hoped that the school can provide counseling on
leucorrhoea health and leucorrhoea prevention to improve
adolescent girls' reproductive health
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PENDAHULUAN

Keputihan merupakan masalah yang sbeagian besar dikeluhkan oleh wanita, kejadian
keputihan di dunia dialami oleh lebih dari 75% wanita (1), 60% terjadi pada usia kurang dari 22
tahun dan 40% pada wanita di usia kurang dari 45 tahun (2). Sedangkan di Indonesia risiko Wanita
mengalami keputihan meningkat menjadi 90% karena iklim Indonesia yang merupakan daerah tropis
(3).sedangkan angka kejadian angka kejadian keputihan patologis pada wanita usia antara 15-49
adalah 11,3%. Data tersebut menyatakan cukup tingginya kejadian keputihan pada wanita usia
reproduktif (4)

Keputihan dapat menyebabkan rasa ketidaknyamanan yang dikeluhkan oleh penderita dan
menyebabkan gangguan rasa percaya diri. Keputihan patologis yang berlangsung terus menerus dapat
menyebabkan komplikasi penyakit infeksi genitalia lainnya seperti vaginitis kandidiasis, servisitis
yang jika dialami dalam waktu yang lama bisa menyebabkan terjadi kemandulankarena terganggunya
fungsi organ reproduksi wanita (5).

Keputihan dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan faktor ekstemnal. Faktor internal
yaitu bakteri, virus, jamur, kelelahan dan alat kontrasepsi, dan faktor eksternal pendidikan,
pengetahuan dan sikap (6).

Penyebab keputihan pada remaja umumnya adalah pengetahuan dan perilaku personal
hygiene vang kurang baik, yaitu kebiasaan setelah buang air kecil yang kurang baik, rendahnya
kesadaran untuk mencuci tanagan penggunaan sabun vagina, penggunaan celana yang ketat dan
frekuensi penggantaian pembalut saat menstruasi yang merupakan faktor pencetus kejadian keputihan
pada remaja. Pengetahuan yang dimiliki remaja akan sangat berpengaruh terhadap sikap remaja dalam
menjaga Kesehatan reproduksinya (7)

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil ada pengaruh antara pengetahuan dengan preventif
kejadian flour albus pada remaja(8), (9), (10).

Sikap remaja dalam menjaga personal hygiene merupakan salah satu faktor pencetus
terjadinya keputihan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan sikap dengan kejadian keputihan
patologis (11).

Hasil penelitian terdahulu menunjukan hasil ada hubungan sikap dengan perilaku remaja
putri dalam pencegahan keputihan (12) (13).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan analisis penelitian tentang
hubungan pengetahuan dan sikap dengan keputihan pada remaja putri.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik observasi dengan metode cross
sectional dimana data untuk setiap variable diambil dalam waktu yang bersamaan.

Sumber data

Data penelitian didapatkan dari data primer yang didapat dengan cara responden mengisi
langsung kuesioner yang dibagikan secara daring melalui google form, sedangkan data sekunder
didapatkan dari sekolah mengenai jumlah remaja putri yang aktif di SMA Kota Bengkulu

Sasaran Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh remaja putri peserta didik di Sekolah Menengah Atas 2
di Kota Bengkulu sejumlah 648 peserta dengan sampel penelitian sebanyak 87 orang yang diambil
dengan Teknik stratified random sampling.

Pengembangan instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner untuk variable pengetahuan
dan sikap yang dimodifikasi dari hasil penelitian sebelumnya. Kuesioner disebarkan kepada
responden secara daring melalui google form .

Teknik Analisis Data
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Data dianalisis dengan tahapan univariat untuk menjelaskan hasil penelitian per variable dan
bivariat untuk menjelaskan hubungan antar variable menggunakan uji chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Gambaran pengetahuan , sikap dan keputihan pada remaja putri

ariabel o
¥ Variabel F K
| Pengetahuan
Kurang Bl 35.6
Cukup 14 16,1
Baik 42 48,3
2 Sikap
Unfavorable 36 41 4
Favorable 51 58.6
3 Keputihan
Ya 63 724
Tidak 24 276

Tabel 1 menunjukkan hasil remaja putri dengan pengetahuan kurang (35.6%). remaja putri
dengan sikap unfavorable (41,4%) dan remaja putri yang mengalami keputihan (72.4%).

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dengan keputihan

Keputihan Total
Pengetahuan Keputihan Tidak keputihan x? df r
F %o F e F Te
Kurang 27 87.1 4 129 31 100
Cukup 11 78.6 3 214 14 100 7,14 2 0,029
Baik 25 59.5 17 405 42 100

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar remaja putri pengetahuan kurang mengalami keputihan
(87,1%), remaja dengan pengetahuan cukup mengalami kepufhan (78.6%) dan remaja dengan
pengetahuan baik sebagian besar mengalami keputihan (59,5%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p
0,029, berarti ada hubungan pengetahuan dengan keputihan pada remaja putri.

Tabel 3. Hubungan sikap dengan keputihan pada remaja putri

Keputihan Total
Pengetahuan Keputihan Tidak x? df p RP
keputihan OR/RR
F %o F % F %
Kurang 31 86.1 5 139 36 100
5.76 | 0016 2,682
Cukup 32 62,7 19 37,3 51 100

Tabel 3 menunjukkan hampir seluruh remaja putri dengan sikap unfavorable mwngalami
keputihan dan lebih dari sebagian remaja putri dengan sikap favorable mengalami keputihan. Hasil uji
statistic nilai p=0,016 berarsebagian besar remaja putri pengetahuan kurang mengalami keputihan
(87.1%), remaja dengan pengetahuan cukup mengalami keputihan (78,6%) dan remaja dengan
pengetahuan baik mengalami keputihan (59,5%). Nilai statistik didapatkan p=0,029, berdasarkan hasil
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uji analisis dapat disimpulkan adanya pengaruh sikap dengan keluhan flour albus, dengan nilai
RP=2 682 dengan artian remaja putri dengan sikap unfavorable berpeluang 2,682 kali untuk
mengalami keputihan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja putri sudah mengetahui tentang
keputihan dengan kategori cukup meliputi pengetahuan tentang kategori keputihan, upaya yang
dilakukan untuk mencegah terjadinya keputihan, hal-hal yang dapat menyebabkan terjaidnya
keputihan, penggunaan pakaian dalam dengan bahan yang tepat untuk mencegah keputihan. Remaja
putri yang mempunayi pengetahuan yang baik tentang personal hygiene akan memahami bagaimana
cara menjaga hygiene nya sehingga berdanpak pada perilakunya dalam menjaga Kesehatan
reproduksinya (14).

Hasil penelitian menunjukkan remaja putri dengan sikap favorable untuk menjaga personal
hygiene. Sikap favorable meliputi cara membasuh area genitalia setelah BAB ataupun BAK,
menngunakan tisu ataupun handuk kecil untuk mengeringkan area genitalia, tidak menggunakan
vagina soap dan tidak menggunakan pakaian dalam yang berbahan tidak menyerap keringat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan remaja putri dengan sikap favorable akan melakukan
upaya-upaya untuk menjaga Kesehatan reproduksinya sehingga terhindar dari masalah Kesehatan
reproduksi seperti keputihan (15).

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan keputihan pada remaja
putri. Dari hasil penelitian diketahui hampir seluruh responden dengan kategori pengetahuan yang
kurang mengeluhkan tentang keputihan. Hal ini karena masih banyak responden yang menjawab tidak
tepat tentang kuesioner pengetahuan dimana responden tidak mengetahui pengertian, dampak,
kategori, upaya pencegahan terjadinya keputihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dengan hasil pengetahuan
berhubungan dengan timbulnya keluhan flour albus. Semakin baik pengetahuan responden tentang
personal hygiene akan memudahkan dalam perubahan perilaku remaja putri ke arah yang positif
sesuai dengan pengetahuannya (16)

Penelitian lainnya dengan hasil terdapat hubungan vang erat antara variabel pengetahuan
dengan penggunaan pembalut harian (p=0,000), dimana remaja dengan pengetahuan yang kurang
menggunakan pantyliner saat mengalami keputihan tidak mengetahui dampak yang akan timbul
selanjutnya untuk Kesehatan reprooduksinya (17) .

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan sikap dengan keputihan. Dari hasil kuesioner
diketahui remaja putri dengan sikap unfavorable sebagian besar mengeluhkan gejala flour albus. Ini
terjadi disebabkan rendahnya kesadaran untuk menjaga personal hygienenya menyebabkan remaja
putri berisiko untuk terkena keputihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dengan hasil menunjukkan ada
hubungan signifikan antara sikap sisiwa putri dengan kejadian keputihan. Sikap seseorang dalam
mengambil Tindakan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalamannya. Pengetahuan yang
kurang akan menyebabkan aperspsi atau pemhaman yang tidak tepat bagi responden yang
menyebabkan sikap yang diambil tidak mendukung untuk menjaga personal hygienenya. Sikap juga
sangat dipengaruhi oleh orang sekitar terutama teman-temannya sehingga remaja akan memilih
bersikap seperti temannya (18)

Penelitian lainnya menunjukkan hasil variable sikap dapat mempengaruhi perilaku
pencegahan keputihan patologis dengan kategori hubungan kuat. Remaja perlu melalui proses belajar
karena dnegan proses belajar dapat menjadi suatu proses perubahan perilaku remaja putri (19).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan pengetahuan dan sikap remaja
putri dengan keluhan flour albus atau keputihan.
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